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ABSTRAK 

Nikmah, L. F. 2019. Pengembangan Alat peraga Simulasi Energi Alternatif 

(ASEA) untuk Meningkatkan Kterampilan Berpikir Kritis Peserta didik pada 

Materi Pemanasan Global. Skripsi, Jurusan IPA Terpadu, Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang, Pembimbing: Andin 

Vita Amalia, S.Si., M.Sc 

 

Kata Kunci: Alat peraga Simulasi Energi Alternatif (ASEA). keterampilan 

berpikir kritis.   

 

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang erat kaitannya dengan 

proses. Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 37 Semarang diketahui bahwa 

keterampilan berpikir kritis peserta didik rendah. Kurangnya pembelajaran 

menggunakan alat peraga menyebabkan peserta didik kurang tertarik dengan 

pembelajaran IPA karena dianggap monoton dan membosankan. Alat peraga 

Simulasi Energi Alternatif merupakan salah satu alternatif yang ditawarkan 

peneliti yang didesain untuk memfasilitasi peserta didik dalam memvisualisasikan 

materi pemanasan global dan solusinya. Keterampilan berpikir kritis peserta didik 

merupakan kemampuan peserta didik dalam menemukan, menganalisis, 

mengidentifikasi. mengevaluasi dan menginferensi suatu masalah sampai 

didapatkan solusi yang relevan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kelayakan Alat peraga Simulasi Energi Alternatif (ASEA), serta untuk 

menganalisis keefektifan alat peraga ASEA untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik pada materi pemanasan global. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu metode Research and Development  yang 

dikemukakan oleh Thiagarajan dan dibatasi sampai tahap Develop saja. Hasil 

validasi memperoleh persentase 93,89% untuk validasi media dan 95,45% untuk 

validasi materi dengan masing-masing kriteria sangat layak. Uji coba skala 

terbatas dilakukan pada 32 peserta didik kelas VII D SMP Negeri 37 Semarang 

dengan diberikan pretest dan posttest untuk mengetahui peningkatan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. Hasil peningkatan keterampilan berpikir kritis 50% 

sedang dan 50% tinggi yang menunjukkan Alat peraga Simulasi Energi Alternatif 

(ASEA) efektif digunakan dalam proses pembelajaran IPA. 
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ABSTRACT 

 
Nimah, L. F. 2019. The Development of Alternative Energy Simulation Tools 

(ASEA) to Improve Critical Thinking Skills on Global Warming Materials. Thesis, 

Integrated Science Department, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 

Semarang State University, Advisor: Andin Vita Amalia, S.Si., M.Sc 

 

Keyword: Teaching aid, ASEA, Critical thinking skills.   

 

Science learning is learning that focuss to the process. Based on the 

observations at SMP Negeri 37 Semarang student’s critical thinking skills are 

low. Using teaching aids in science learning rarely causes students to be not 

interested to science learning because it is considered monotonous and boring. 

The Alternative Energy Simulation teaching aid is one of the alternatives offered 

by the reasearcher to facilitate the students in visualizing global warming 

materials and their solutions. Critical thinking skills is the ability to find, analyze, 

identify, evaluate and reference a problem until finding relevant solution. The 

aims of this study is to analyze the feasibility of Alternative Energy Simulation 

Props (ASEA) and to analyze the effectiveness of the ASEA teaching aids to 

improve student’s critical thinking skills on global warming material. This 

research using Research and Development method by Thiagarajan and limited to 

the Develop stage. The validation results obtained of 93.89% for media validation 

and 95.45% for material validation with each criterion very feasible. The limited 

trials was conducted on 32 students of class VII D in SMP Negeri 37 Semarang by 

giving a pretest and posttest to find out the increase of the student’s critical 

thinking skills. The increase results of the critical thinking skills are 50% 

moderate and 50% high which shows that the ASEA is effective to used in the 

science learning process. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang  

Pembelajaran IPA Terpadu merupakan kegiatan belajar dan mengajar yang 

berkaitan dengan alam semesta serta segala proses yang terjadi didalamnya 

sebagai objek (Muhlisin, 2012). Terlaksananya pembelajaran IPA mengacu pada 

sistem pendidikan nasional yang berlaku, berdasarkan Undang-Undang (UU) 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Pembelajaran IPA yang sesuai dengan Sistem 

pendidikan nasional diharapkan mampu membantu peserta didik mengembangkan 

potensi dirinya. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari tentang 

cara mencari tahu fenomena alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan fakta, konsep atau prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan (Rosa, 2015). Proses ini akan menuntun pada penemuan serta melatih 

peserta didik untuk dapat menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-

hari (Hasbi et al., 2015). Data yang diperoleh oleh Program for International 

Student Assesment (PISA) menunjukkan rendahnya pengetahuan peserta didik 

USA dikarenakan kurang terlatihnya keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah yang termasuk dalam keterampilan yang harus dimiliki di abad ke 21 

(Bellanca & Brandt, 2010). 

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa keterampilan berpikir kritis 

peserta didik rendah, hal tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran dalam 

kegiatan tanya jawab peserta didik cenderung meniru isi buku  paket yang 

menunjukkan pemahaman mereka terhadap materi rendah. Hal ini dikarenakan 

kurangnya peserta didik mengasah keterampilan mereka untuk menemukan 

konsep sendiri baik melalui observasi, eksperimen maupun analisis (Alatas, 

2014). Pemahaman  yang rendah menandakan peserta didik kurang menggunakan   
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kemampuan nalarnya dan lebih mengandalkan ingatan dengan menghafal. 

Kemampuan nalar merupakan salah satu penunjang tercapainya keterampilan 

berpikir kritis yang baik (Ennis, 2011). Keterampilan berpikir kritis bukan 

merupakan keterampilan yang dapat berkembang dengan sendirinya, namun harus 

dilatih melalui pemberian stimulus untuk berpikir kritis (Wahyuni,  2011). 

Keterampilan berpikir kritis termasuk dalam keterampilan berpikir tingkat 

tingi, hal ini dikarenakan seseorang yang memiliki keterampilan ini dapat 

memutuskan sesuatu dengan bijak sesuai dasar dan dapat dipertanggungjawabkan 

(Adnyana, 2012). Keterampilan ini perlu ditingkatkan karena berpengaruh 

terhadap kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah di kehidupan 

sehari-hari (Nasution, 2018). Peserta didik dapat menggunakan daya nalarnya 

dalam pembelajaran sehingga dapat menghubungkan dan mengaplikasikan konsep 

yang telah diketahui (Wulandari et al., 2017). Pengukuran keterampilan berpikir 

kritis dalam Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) menurut Ennis (2011) menggunakan 

12 indikator, yaitu memfokuskan pertanyaan, analisis, bertanya dan menjawab, 

mempertimbangkan argumen, observasi, reduksi dan mempertimbangkan hasil 

deduksi, induksi dan mempertimbangkan hasil induksi, membuat hasil 

pertimbangan, mendefinisikan istilah, identifikasi, menentukan tindakan dan 

interaksi. 

Berdasarkan observasi juga ditemukan kurangnya penggunaan alat peraga di 

SMP Negeri 37 Semarang, guru beranggapan transfer materi dari buku ke peserta 

didik secara teoritis lebih efisien. Hal tersebut dikarenakan penggunaan alat 

peraga memakan waktu cukup lama sedangkan materi pembelajaran yang banyak 

sehingga guru lebih memilih untuk melakukan pembelajaran secara teoritis. 

Pembelajaran mengunakan alat peraga membuat siswa lebih tertarik dan 

merupakan variasi dalam pembelajaran sehingga guru dapat memberikan 

pelayanan pembelajaran yang lebih baik bagi peserta didik (Nafisah et al., 2018). 

Hakikat alat peraga dalam pembelajaran IPA yaitu membantu tugas guru dalam 

menyampaikan pesan-pesan pembelajaran kepada peserta didik (Ahmad & 

Sehabuddin, 2018), tanpa bantuan alat peraga maka bahan pelajaran sukar dicerna 

dan dipahami oleh setiap peserta didik terutama pada materi yang memiliki istilah 

sulit seperti materi Pemanasan Global.  
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Media pembelajaran alat peraga adalah seperangkat benda konkret yang 

dirancang sebagai perantara menyampaikan materi IPA untuk membantu 

memahami konsep atau prinsip-prinsip IPA (Maftuh et al., 2015). Penggunaan 

alat peraga dalam pembelajaran bukan merupakan fungsi tambahan, namun 

sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif 

(Hartati, 2010). Inovasi pembelajaran dibutuhkan untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui penggunaan alat peraga. 

Pembelajaran menggunakan alat peraga mampu menghindari penggunaan kalimat 

verbal saja namun juga mengaktifkan indra penglihatan, sentuhan dan 

pendengaran yang mampu meningkatkan minat peserta didik pada pembelajaran 

(Hartati, 2010). 

Alat Peraga Simulasi Energi Alternatif (ASEA) adalah alat bantu 

pembelajaran IPA berisi simulasi atau peraga mengenai pemanasan global dan 

solusi berupa penggunaan energi alternatif dalam kehidupan sehari-hari. 

Karakteristik dari alat peraga ini adalah dapat menjelaskan (1) Materi pemanasan 

global, (2) sebab-akibat pemanasan global, (3) solusi berupa energi alternatif, (4) 

jenis energi alternatif dan (5) mekanisme penggunaan energi alternatif. ASEA 

memudahkan guru dalam mentransfer materi ke peserta didik melalui proses 

pengamatan dan analisis sehingga mempermudah peserta didik memahami suatu 

pengetahuan.  

Pengembangan Alat peraga Simulasi Energi Alternatif (ASEA) untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis pesera didik pada materi pemanasan global 

dapat menjadi solusi dari permasalahan yang ada. Alat peraga dapat membantu 

peserta didik dan guru melakukan pembelajaran dua arah sehingga peserta didik 

dapat turut aktif dan tidak hanya mendengarkan konsep dari guru saja (Falahudin, 

2014). Pembelajaran inovatif diharapkan dapat mendukung tercapainya 

keterampilan berpikir kritis peserta didik khususnya pada materi pemanasan 

global. 

Pemanasan Global merupakan materi bertema masalah yang dapat ditemukan 

dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Materi ini tercantum dalam KD 3.9 

Menganalisis perubahan iklim dan dampaknya bagi ekosistem, dan 4.9 Membuat 

tulisan tentang gagasan adaptasi/penanggulangan masalah perubahan iklim 
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(Kemendikbud, 2017). Materi ini bersifat konstektual dan konseptual, apabila 

pembelajaran yang dilakukan bersifat satu arah membuat peserta didik jenuh dan 

kurang tertarik dengan pembelajaran yang dilakukan (Purnomo et al., 2016).  

Materi Pemanasan Global memuat isu global yang melibatkan peserta didik 

turut memberikan keputusan atau solusi terhadap isu yang ada. Menurut Yaumi & 

Admoko (2017) Peserta didik harus mampu mengidentifikasi penyebab, dampak 

serta upaya penanggulangan pemanasan global dengan menyajikan hasil 

pengamatan, analisis dan upaya penyelesaian bagi isu pemanasan global yang ada. 

Keterampilan tersebut dapat dimiliki peserta didik dengan dilakukannya 

pembelajaran yang berorientasi pada proses sehingga menekankan bagaimana 

belajar menemukan pengetahuannya sendiri yang dapat membimbing peserta 

didik menggunakan kemampuan untuk menyelidiki secara sistematis dan kritis 

sehingga mampu merumuskan pengetahuan yang diperolehnya (Nugroho et al., 

2009). Keterampilan tersebut dapat diwujudkan dengan dilakukannya inovasi 

dalam pembelajaran, salah satunya dengan digunakannya alat peraga. Alat peraga 

yang akan dikembangkan disesuaikan dengan materi pemanasan global dan 

terintegrasi indicator keterampilan berpikir kritis seperti alat peraga simulasi 

energi alternatif. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dapat dirumuskan 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana kelayakan Alat peraga Simulasi Energi Alternatif (ASEA) pada 

materi pemanasan global? 

2. Apakah Alat peraga Simulasi Energi Alternatif (ASEA) pada materi 

pemanasan global efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah berikut, maka penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut:  
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1. Menganalisis kelayakan Alat peraga Simulasi Energi Alternatif (ASEA) pada 

materi pemanasan global. 

2. Menganalisis keefektifan Alat peraga Simulasi Energi Alternatif (ASEA) 

pada materi pemanasan global dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, 

manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi berkaitan 

dengan pengembangan alat peraga simulasi energi alternatif (ASEA) untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi pemanasan global. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi guru 

Memberikan pengetahuan mengenai pengembangan alat peraga simulasi 

energi alternatif (ASEA) untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik pada materi pemanasan global, Penelitian ini diharapkan dapat membantu 

guru mengetahui inovasi pembelajaran IPA pada materi pemanasan global. 

2. Bagi sekolah 

Menjadi tolak ukur kelayakan proses pembelajaran IPA sehingga menjadi 

lebih baik dan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

3. Bagi peneliti 

Menambah wawasan dan keterampilan dalam mengembangkan alat peraga 

simulasi energi alternatif (ASEA) untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik pada materi pemanasan global. 

 

1.5 Penegasan istilah 

Kesalahan penafsiran perlu dihindari dalam memahami penelitian ini, oleh 

karena itu penelitian ini dibatasi pada beberapa istilah sebagai berikut : 
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1.5.1 Pengembangan 

Penelitian ini digolongkan sebagai penelitian pengembangan (research and 

development). Penelitian pengembangan adalah metode penelitian ang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut 

(Sugiyono, 2014). Pengembangan yang dilakukan yaitu pengembangan alat 

peraga simulasi energi alternatif (ASEA). Model pengembangan yang digunakan 

adalah model 4D oleh Thiagarajan yang dimodifikasi menjadi 3 tahap yaitu 

Define, Design dan Develop (Syahrir & Susilawati, 2015). 

1.5.2 Alat Peraga Simulasi Energi Alternatif (ASEA) 

Alat Peraga Simulasi Energi Alternatif (ASEA) adalah alat bantu 

pembelajaran IPA berisi simulasi atau peraga mengenai pemanasan global dan 

solusi berupa penggunaan energi alternatif dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengembangan alat peraga ini dilakukan sebagai inovasi dalam pembelajaran 

sehingga tercapai kegiatan pembelajaran yang berkualitas. Sesuai dengan 

penelitian (Rooney-varga et al., 2014) menyatakan integrasi alat peraga dalam 

pembelajaran membantu mempermudah pemahaman siswa sesuai dengan konsep 

yang ada. Penelitian ini menguji cobakan alat peraga secara terbatas karena 

berfokus pada tahap pengembangan dan belum sampai pada disseminate. 

1.5.3 Keterampilan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah aktivitas mental dengan penggunaan nalar yang 

menggunakan proses mental (Amir, 2015). Indikator berpikir kritis yang 

digunakan dalam penelitian ini mengadaptasi dari Ennis (2011). Indikator yang 

dipilih memiliki hubungan dengan ranah kognitif yang berjumlah 7, yaitu analisis 

argumen, reduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi, induksi dan 

mempertimbangkan hasil induksi, membuat dan menentukan hasil pertimbangan, 

mendefinisikan istilah dan mempertimbangkannya dalam tiga dimensi, 

identifikasi asumsi dan menentukan tindakan.  

1.5.4 Materi Pemanasan Global 

Materi pemanasan global sub materi usaha menanggulangi pemanasan 

global terdapat dalam kelas 7 semester 2 kurikulum 2013. Cakupan materi ini 

meliputi pengertian pemansan global, penyebab pemanasan global, dampak 
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pemanasan global dan usaha menanggulangi pemanasan global. Kompetensi dasar 

yang akan dicapai ada dalam Kompetensi Dasar (KD) 3.9 dan 4.9. 

1.5.5 Kelayakan 

Kelayakan alat peraga simulasi energi alternatif (ASEA) dilihat dari analisis 

lembar validasi instrumen oleh pakar media dan pakar materi, analisis angket 

tanggapan peserta didik dan hasi tes evaluasi oleh peserta didik. Berdasarkan 

instrumen tersebut alat peraga simulasi energi alternatif (ASEA) dapat dikatakan 

layak untuk mengambil data apabila didapatkan presentase skor penilaian > 

62,50%. Apabila presentase skor hasil penilaian < 62,50% maka produk alat 

peraga ASEA perlu direvisi kembali. 

1.5.6 Keefektifan 

Keefektifan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah keadaan 

berpengaruh, keberhasilan suatu usaha atau tindakan. Keefektifan dalam 

penelitian ini didasarkan pada adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik setelah dilakukan pembelajaran menggunakan Alat peraga Simulasi 

Energi Alternatif (ASEA). ASEA dapat dikatakan efektif apabila peningkatan 

yang diperoleh termasuk dalam kategori sedang. 
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BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Pengembangan 

Pengembangan adalah suatu metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan suatu produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut 

(Sugiyono, 2014). Produk yang dihasilkan didapat dari serangkaian kegiatan yang 

bersifat analisis dari kebutuhan dan menguji kefektifannya supaya dapat 

digunakan oleh masyarakat luas (Utomo et al., 2014). Penelitian pengembangan 

merupakan bentuk inovasi dalam dunia pendidikan untuk membantu mengatasi 

masalah yang sering ditemukan dalam pendidikan sehingga mampu membantu 

mencukupi kebutuhan dalam transfer ilmu dari guru ke siswa.  

Adapun tahapan penelitian pengembangan terdiri dari sepuluh tahap, yaitu 

(1) potensi dan masalah, mencakup analisis potensi atau kebutuhan dan masalah 

yang dihadapi pada lingkup penelitian, (2) pengumpulan data, mencakup 

wawancara, observasi atau pengambilan nilai sampel yang digunakan untuk 

memperkuat argumen masalah dan kebutuhan sampel, (3) desain produk 

mencakup perencanaan alat bahan yang dibutuhkan serta rencana produk awal (4) 

validasi desain, mencakup uji validitas desain yang dilakukan oleh ahli (5) uji 

coba pemakaian, mencakup uji coba produk pada sekala kecil, (6) revisi produk, 

dilakukan setelah uji coba produk sekala kecil dan analisis kekurangan dari 

produk setelah diujikan, (7) uji coba produk, dilakukan pada sekala besar beserta 

pengambilan data, (8) revisi desain, dilakukan setelah pengambilan data pada uji 

coba sekala besar lalu melakukan perbaikan atau revisi pada desain awal untuk 

membuat produk final, (9) revisi produk, pembuatan produk final setelah desain 

divalidasi oleh ahli, dan (10) produksi massal, pembuatan produk secara besar-

besaran sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat luas (Sugiyono, 2014).  

Tahapan penelitian dan pengembangan bersifat runtut dan saling 

berhubungan satu sama lain untuk memudahkan dihasilkannya produk yang 

efektif sesuai dengan tujuan awal penelitian. Tahapan ini sering kali dimodifikasi 

oleh beberapa peneliti salah satunya oleh Apriliyanti et al. (2015) menjadi 9 tahap 
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yaitu (1) identifikasi potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain, (4) 

validasi, (5) revisi, (6) uji coba kecil, (7) revisi, (8) uji pemakaian, (9) produk 

final. Modifikasi ini didasarkan pada kebutuhan setiap peneliti yang berbeda-

beda, modifikasi yang dilakukan oleh Apriliyanti et al. (2015) terletak pada revisi 

setelah pembuatan desain sehingga lebih ringkas serta mengurangi tahap produksi 

massal karena masih dalam penelitian sekala kecil.  

Tahap pengembangan yang dilakukan oleh Borg dan Gall terdiri dari 10 

tahap, yaitu (1) Studi pendahuluan dan pengumpulan data, memuat kajian 

pustaka, pengamatan lapangan dan pembuatan kerangka berpikir, (2) 

Perencanaan, pembuatan desain awal produk yang akan dikembangkan, (3) 

Mengembangkan produk awal, pembuatan produk berdasarkan desain awal, (4) 

Uji coba awal, mencobakan produk awal pada lingkup kecil atau terbatas, (5) 

Revisi, dilakukan setelah didapat data awal dari uji coba sekala kecil, (6) Uji coba 

lapangan utama, yaitu mencobakan produk pada lingkup luas atau uji coba sekala 

besar, (7) revisi, dilakukan setelah data uji coba sekala luas telah didapat, (8) Uji 

operasional produk, berfungsi untuk uji efektivitas produk akhir, (9) revisi produk 

final yang efektif, dan (10) diseminasi dan implementasi produk hasil 

pengembangan (Utomo et al, 2014). 

Dick dan Carry membagi tahap penelitian pengembangan kedalam 5 

tahap, yaitu (1) Analyze, meliputi analisis permasalahan, studi informasi dan teori 

serta studi lapangan, (2) Design, meliputi penentuan alat dan bahan, estimasi 

biaya dan pembuatan skema alat, (3) Develop, meliputi  pembuatan produk dan 

melakukan uji kelayakan produk, (4) Implement, meliputi uji coba alat dan 

pengambilan data yang dibutuhkan dan (5) Evaluate, meliputi penilaian kualitas 

produk yang dinilai dari sebelum atau sesudah implementasi. Kelima tahap 

berikut biasa disebut dengan metode pengembangan ADDIE (Haisy et al., 2015). 

Penelitian pengembangan yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari 4 langkah pengembangan, yaitu (1) Define, menemukan permasalahan awal 

yang didapat dari analisis kebutuhan peserta didik, analisis hasil belajar dan 

analisis tujuan pembelajaran, (2) Design, pembuatan desain awal produk 

berdasarkan data awal yang telah didapat dari lapangan, (3) Develop, tahap 

pengembangan dari desain yang telah dibuat, melakukan validasi pakar, uji coba 
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lapangan dan penyempurnaan desain, dan (4) Disseminate, penyebaran produk 

secara meluas baik melalui media tulis atau penerapan produk pada lingkup 

sekolah. Keempat tahapan tersebut dikenal dengan tahap pengembangan 4D 

Thiagarajan.  

Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 4D 

Thiagarajan yang dibatasi sampai pada tahap Develop. Penelitian serupa juga 

dilakukan oleh Syahrir & Susilawati (2015) yang meggunakan model 

pengembangan 4D dan membatasinya sampai pada tahap Develop karena 

berfokus pada pengembangan produk. Peneliti memilih 4D Thiagarajan sebagai 

model pengembangannya karena pada model ini terdapat analisis masalah awal 

pada tahap define sehingga memudahkan peneliti dalam menentukan langkah 

yang akan diambil selanjutnya. Pada model 4D juga terdapat tahap develop yang 

memudahkan peneliti berfokus pada pengembangan produk sampai menjadi 

produk final dan uji coba produk skala terbatas. Penelitian pengembangan ini 

bertujuan untuk menghasilkan produk alat peraga ASEA (Alat peraga Simulasi 

Energi Alternatif) untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

pada materi pemanasan global.  

2.1.2 Media Alat Peraga 

Media menurut bahasa merupakan “medium” yaitu pengantar, pengantar 

sampainya informasi dari pemberi informasi ke penerima informasi (Sudjana, 

2015). Menurut Mardhiah & Akbar (2018) media pembelajaran merupakan 

komponen vital dalam proses pembelajaran dan faktor penentu berhasil atau 

tidaknya suatu nilai tersampaikan pada siswa. Nilai positif dalam pembelajaran 

dapat didapat dengan digunakannya media karena dapat membantu transfer ilmu 

dari guru ke siswa dan akan memberikan hasil optimal bagi pemahaman siswa. 

Media pembelajaran menurut Gunawan (2015) digolongkan menjadi 3, 

yaitu (1) media audiktif, yaitu media yang mengandalkan suara saja seperti 

recorder dan radio, (2) media visual, yaitu media yang mengandalkan indra 

penglihatan, (3) media audio visual, adalah media yang mempunyai unsur suara 

dan gambar. Pada pembelajaran IPA, Husna et al. (2017) memanfaatkan media 

puzzle yang termasuk dalam jenis media visual untuk diimplementasikan setelah 

dinyatakan valid dan layak oleh pakar, sedangkan Susanto (2016) menggunakan 
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media audio visual video pembelajaran yang membantu peserta didik memahami 

materi dengan lebih jelas dan konkrit, video dapat memancing peserta didik untuk 

bertanya lebih jauh tentang materi menuju pemahaman konsep yang lebih luas. 

Alat peraga merupakan salah satu jenis media pembelajaran tiga dimensi 

yang digunakan untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. Penggunaan alat 

peraga dapat mengaktifkan indra siswa sehingga menarik siswa untuk lebih aktif 

dalam pembelajaran sehingga berdampak pada peningkatan pemahaman siswa 

dan tercapainya tujuan pembelajaran sesuai kurikulum yang berlaku. Penelitian ini 

mengembangkan alat peraga simulasi energi alternatif (ASEA) diharapkan 

mampu mengukur keterampilan berpikir kritis siswa pada materi pemanasan 

global. 

Penggunaan media alat peraga dalam pembelajaran memiliki tujuan positif 

yaitu untuk mendukung pembelajaran berlangsung dengan baik. Menurut Fedorov 

& Leviskaya (2015) pembelajaran menggunakan media tidak hanya mengajarkan 

konsep, tetapi juga mengajak peserta didik memahami mekanisme dan proses 

ditemukannya konsep tersebut. Meryam & Usman (2017) menyebutkan fungsi 

alat peraga dalam pembelajaran ada empat, yaitu: 

(1) memenuhi kebutuhan peserta didik dari segi pemahaman,  

(2) membangkitkan motivasi belajar peserta didik,  

(3) memberikan kejelasan dari yang abstract, dan  

(4) memberikan ransangan (stimulation).  

Peranan alat peraga dalam pembelajaran ipa mampu membimbing siswa 

menyadari fenomena ipa dan tidak terpaku pada teori, sesuai dengan penelitian 

Vieira et al. (2018) bahwa penggunan alat peraga pada pembelajaran ipa mampu 

membantu penerapan konsep sebagai solusi dari isu lingkungan sehingga peserta 

didik mampu menggambarkan fenomena ipa yang bersifat abstract menjadi lebih 

nyata. Media pembelajaran interaktif mampu menarik perhatian peserta didik dan 

mendukung motivas belajar mereka. Alat peraga simulasi energi alternatif 

merupakan salah satu jenis alat peraga interaktif karena melibatkan peserta didik 

untuk mengoperasikannya sehingga mereka turut aktif dan pembelajaran menjadi 

lebih berkesan. 
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Media alat peraga berperan sebagai peraga dari materi sehingga dapat 

memperjelas materi yang bersifat abstract menjadi lebih mudah dimengerti. 

Peranan alat peraga dalam pembelajaran selain sebagai alat bantu menyampaikan 

pesan (pengetahuan, keterampilan dan sikap) tetapi juga untuk menarik perhatian 

dan kemauan peserta didik yang memungkinkan terciptanya pembelajaran yang 

lebih baik (Padmi et al., 2014). Peran lain dari media untuk mengefektifkan 

komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam pendidikan (Sutikno & 

Saragih, 2018). Kompetensi dasar dapat tercapai dengan dimilikinya kemampuan 

dan keterampilan yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Media menurut 

Laila & Sahari (2016) dapat membantu mengkongkritkan konsep dan menjadi 

jembatan untuk berpikir kritis melalui pembelajaran yang bersifat active learning. 

Berdasarkan penjelasan berikut maka peranan media atau alat peraga dalam 

pembelajaran tidak bisa diremehkan, alat peraga mampu memvisualisasikan 

materi sehingga membantu pemahaman siswa dan mendukung tercapainya 

keterampilan melalui pembelajaran yang lebih baik. 

Kriterian media yang baik menurut Lisiswanti et al. (2015) mencakup 

enam hal, yaitu Kesesuaian tujuan media dengan pembelajaran, Kegunaanya 

sesuai dengan tujuan, tingkat keterampilan peserta didik, biaya operasional 

seimbang dengan harapan, ketersediaan alat peraga memadai dan  mutu teknis 

media. Keenam indikator tersebut apabila diterapkan dalam pengembangan media 

alat peraga maka akan dihasilkan produk yang efektif sehingga ketika 

diimplementasikan akan berdampak baik bagi pendidikan.  

Indikator kelayakan alat peraga menurut Jalil et al. (2016) terbagi dalam 

16 indikator yang memuat beberapa aspek, yaitu kreativitas, keterbaruan, 

kemudahan penggunaan, kemampuan dalam meningkatkan rasa ingin tahu peserta 

didik, motivasi belajar, kesesuaian dengan Kompetensi Dasar, indikator, tujuan 

pembelajaran, materi, kemudahan alat peraga untuk dirangkai, dioperasikan dan 

dipindahkan. Aspek tersebut dapat digunakan untuk mengukur kelayakan alat 

peraga sebelum diujicobakan. 

Kefektifan alat peraga dapat dilihat dari pengaruhnya dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik ketika diimplementasikan (Oktafiani et al., 2017). Alat 

peraga sebelum diimplementasikan pada peserta didik terlebih dahulu harus 
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melalui tahap validitas oleh pakar sehingga layak diuji cobakan pada hal layak. 

Kevalidan alat peraga menurut Paramita & Widodo (2017) apabila mencakup tiga 

hal, yaitu materi yang diajarkan, tujuan pembelajaran dan spesifikasi alat yang 

digunakan. Ketiga hal tersebut selanjutnya dapat dikatakan sesuai dengan alat 

peraga yang dikembangkan apabila sudah divalidasi oleh pakar terkait. 

2.1.3  Alat peraga Simulasi Energi Alternatif (ASEA) 

 Alat peraga Simulasi Energi Alternatif (ASEA) adalah media alat peraga 

tiruan/model yang memperagakan pemanasan global dan solusi berupa energi 

alternatif serta mekanisme pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 

Camalia et al. (2016) alat peraga model adalah alat peraga yang memiliki dimensi 

panjang, lebar dan tinggi (memiliki dimensi volume) sehingga dibuat mirip 

dengan objek sebenarnya. Pembuatan alat ini dimulai dari miniatur kampung 

berisi permasalahan pemanasan global dan solusi berupa pemanfaatan energi 

alternatif. Alat peraga ini mampu membimbing siswa mengenal permasalahan 

pemanasan global disekitar mereka, kemudian menganalisis dan menemukan 

solusinya pada bagian solusi yang terdapat pada alat peraga. 

Pengembangan alat peraga telah banyak dilakukan oleh beberapa pakar, 

salah satunya yaitu Miroah et al. (2015) melakukan pengembangan alat peraga 

energi terbaharukan serta penerapannya pada pembelajaran terbukti dapat 

meningkatkan 8 dari 10 indikator keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Sejalan dengan itu, Komariyah et al. (2017) menerapkan alat peraga pada 

pembelajaran sehingga meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, 

namun kenaikan keterampilan berpikir kritis ini dalam taraf sedang. Faktor 

internal dan eksternal menjadi penentu berpengaruhnya media alat peraga 

terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik. Impuls atau ransangan dari 

luar menjadi salah satu pemicu lahirnya rasa ingin tahu siswa dan membimbing 

mereka berpikir dari sempit ke luas sehingga melatih keterampilan berpikir 

mereka. Ransangan yang menarik dalam pembelajaran dapat berupa hal baru atau 

isu terkini dalam masyarakat. 

Pengembangan alat peraga menurut Paramita & Widodo (2017) dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik sampai pada kategori 

sangat baik apabila terdapat stimulasi yang diberikan guru. Stimulasi dapat berupa 
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hal baru dan dekat dengan peserta didik. Minat peserta didik terhadap 

pembelajaran menjadi meningkat dan menumbuhkan rasa ingin tahu mereka. 

Pengembangan media dapat mendukung keterampilan berpikir kritis peserta didik 

dikarenakan memungkinkannya terjadi interaksi antara kognitif, afektif dan 

perilaku pesera didik (Putra & Sudarti, 2015). Penggunaan media mendukung 

terjadinya pembelajaran inovatif dan interaktif yang dapat mendukung tercapainya 

keterampian siswa dari ketiga sisi utama standar penilaian sesuai kurikulum 2013 

yang berlaku. 

Pengembangan ASEA didasarkan pada hasil observasi yang dilakukan di 

SMP Negeri 37 Semarang dan MTs Mathlaul Anwar Pemalang. Kurang 

tersedianya alat peraga menyebabkan penggunaannya dalam pembelajaran 

kurang. Menurut O’Connor & Stevens (2015) penggunaan alat peraga akan 

melibatkan peserta didik dalam pembelajaran sehingga mereka menemukan fakta 

IPA sendiri dan membantu mereka memahami suatu konsep dengan lebih baik. 

Berdasarkan hasil observasi ketika PPL, ditemukan hasil belajar lebih dari 50% 

peserta didik belum dapat melampaui batas KKM, hal ini menandakan kurangnya 

pemahaman mereka terhadap materi yang telah diajarkan sebelumnya. Kurangnya 

pemahaman peserta didik disebabkan oleh pembelajaran yang bersifat satu arah 

dan kurang aktifnya peserta didik dalam menemukan konsep yang dipelajari. 

Pembelajaran yang membuat peserta didik menemukan konsepnya sendiri mampu 

mendukung keterampilan komunikasi peserta didik, kerja sama, penguasaan 

konsep, kemampuan analisis dan keterampilan mereka dalam memberikan solusi 

dari isu yang ada (Rooney-Varga et al., 2014).  Keterampilan berikut didapat 

dengan diadakannya pembelajaran inovatif dibantu alat perga serta adanya 

keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran secara aktif.  

Penggunaan alat peraga berdasarkan pembelajaran menggunakan 

kurikulum IPA terbaru 2013 dipadukan dari 4 elemen IPA, yaitu biologi, fisika, 

kimia serta  bumi dan antariksa. Alat peraga yang dikembangkan peneliti 

memadukan keempat aspek tersebut dalam satu kesatuan alat peraga ASEA 

(Simulasi Energi Alternatif). 
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ASEA dibuat menggunakan alat dan bahan yang mudah ditemukan di 

lingkungan sekitar. Desain alat peraga ASEA dan bagian-bagiannya yang telah 

melalui tahap revisi desain oleh ahli (gambar 2.1). 

 

 

 

Gambar 2.1 Desain Alat peraga Simulasi Energi Alternatif (ASEA) 

 

Desain Alat peraga Simulasi Energi Alternatif (ASEA) memberi gambaran 

kedua bagian pada ASEA berupa bagian masalah dan solusi. Kedua bagian 

tersebut saling berhubungan, setiap bagian terdiri dari lima sub materi yang 

berbeda. Satu bagian masalah akan dianalisis dan dicari solusinya pada bagian 

solusi. Bagian masalah berisi permasalahan pemanasan global disekitar peserta 

didik. Bagian solusi berisi pemanfaatan berbagai energi alternatif. 

Permasalahan pemanasan global  yang terdapat dalam ASEA merupakan 

permasalahan yang dekat dengan peserta didik sehingga tidak asing bagi mereka. 

Terdapat lima masalah yaitu kepadatan penduduk, limbah peternakan, polusi 

udara oleh pabrik serta kendaraan berbahan bakar fosil dan penebangan pohon. 

Permasalahan pertama yaitu kepadatan penduduk, berdasarkan data sensus 

penduduk tahun 2010 laju pertumbuhan penduduk di Indonesia selalu mengalami 

peningkatan 1,49% setiap tahunnya. Dampak peningkatan ini akan menambah 

beban pencemaran ke udara atau atmosfer sehingga kualitas udara menurun 

disebabkan menipisnya ozon dan meningkatnya gas rumah kaca (Indrawati, 

2015). Solusi yang tepat dari permasalahan ini adalah dengan terus 

pabrik 
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mensosialisasikan program Keluarga Berencana (KB) yang dicanangkan 

pemerintah ntuk kesejahteraan masyarakat dan lingkungan. 

Permasalahan selanjutnya yaitu limbah peternakan, Indonesia merupakan 

negara agraris yang mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai petani 

sehingga hampir setiap penduduk nya memiliki mata pencaharian lain sebagai 

peternak baik peternak ayam, kambing maupun sapi. Kegiatan peternakan 

merupakan salah satu penghasil gas rumah kaca, gas metana dari kotoran hewan 

memiliki potensi pemanasan global lebih tinggi dibandingkan dengan 

karbondioksida (Herriyanti, 2014). Pengolahan limbah peternakan ini menjadi 

biogas mampu mengurangi dampak metana yang ditimbulkan, selain itu mampu 

mengurangi dampak pemanasan global dengan mengganti penggunaan energi 

minyak bumi ke energi terbaharukan yang bersifat ramah lingkungan. 

Permasalahan ketiga dan keempat yaitu polusi udara disebabkan oleh 

emisi kendaraan bermotor dan pabrik. Polusi udara yang ditimbulkan oleh 

kendaraan bermotor disebabkan oleh penggunaan bahan bakar fosil sehingga 

menghasilkan emisi gas buang berupa CO2 yang merupakan salah satu gas rumah 

kaca. Pabrik tebu atau gula merupakan salah satu penyumbang limbah udara yang 

cukup besar, hasil pembakaran dari tebu menghasilkan gasrumah kaca sehingga 

dibutuhkan filter pada cerbong asap pembuangannya. Solusi dari kedua masalah 

tersebut yaitu mengganti penggunaan bahan bakar fosil menjadi bahan bakar 

ramah lingkungan yang berasal dari alam seperti biodiessel dan memperbanyak 

hutan kota sebagai filter udara alami yang mampu menetralisisr karbondioksida 

menjadi oksigen. 

Permasalahan terakhir yaitu penebangan hutan, seperti kita ketahui 

tanaman memiliki manfaat yang sangat banyak bagi mahluk hidup sebagai 

penyerap gas rumah kaca karbondioksida menjadikannya sebagai bahan utama 

proses fotosintesis dan menghasilkan oksigen yang bermanfaat bagi mahluk hidup 

lain untuk respirasi. Penebangan hutan menyebabkan kurangnya pasok oksigen 

pada lingkungan tidak sebanding dengan karbondioksida yang dihasilkan terus 

menerus dari aktifitas manusia. Solusi yang tepat dari permasalahan ini yaitu 

melarang kegiatan penggundulan hutan dan mencanangkan kegiatan rebosiasi dan 

penghijauan. 
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Kelima permasalahan dalam alat perga berdampingan dengan kelima 

solusi permasalahan lingkungan. Solusi permasalahan dalam alat pergaa ada lima, 

yaitu Biogas, Biodiesel, PLTA (Pembangkit Listrik Tenaga Angin), PJUTS 

(Penerangan Jalan Tenaga Surya) dan Penghijauan. Kelima solusi tersebut 

berbasis pemanfaatan energi dari bio atau mahluk hidup yang bersifat renewable 

sehingga bersifat ramah lingkungan. 

Bioenergi berasal dari kata bio dan energy. Bio artinya mahluk hidup, 

bioenergi adalah energi yang berasal dari mahluk hidup sehingga dapat 

diperbaharui dan bersifat ramah lingkungan. Jenis bioenergi yang ada didalam alat 

peraga yang dikembangkan yaitu biogas atau biomethane yang dibuat dari kotoran 

ternak sehingga menghasilkan gas yang dapat digunakan untuk memasak sebagai 

ganti gas elpiji atau minyak (Mirah et al., 2016). Biomethane dibuat dalam 

keadaan anaerobik atau keadaan tanpa oksigen dalam ruang tertutup dibantu 

dengan bakteri sehingga dihasilkan gas metana yang berguna (Gomaa & Abed, 

2017). 

Solusi pertama yaitu Biogas, Biogas merupakan energi terbaharukan yang 

diperoleh dari limbah rumah tangga, kotoran hewan ternak, sampah organik atau 

limbah buangan lain (Herriyanti, 2014). Instalasi yang tidak mahal dan gas bio 

sebagai sumber energi menjadi alasan telah dibangunnya digester (tampungan 

pengolahan biogas) dari skala rumahan sampai skala besar. Program biogas ini 

menjadi solusi dari gas metana yang bersifat sebagai gas rumah kaca. 

Solusi selanjutnya yaitu Biodiesel, Indonesia merupakan negara yang 

memiliki potensi minyak kelapa sawit terbesar di dunia. Hal ini menunjukkan 

potensi Indonesia sebagai produksi biodiesel sangat besar untuk mendukung 

berkurangnya penggunaan bahan bakar fosil dan menggantinya dengan energi 

ramah lingkungan berbasis biodiesel. Penggunaan biodiesel mampu menekan 

biaya dan mampu menjaga performa mesin kendaraan sehingga tidak 

membutuhkan modifikasi kendaraan yang terlalu banyak (Hidayatno et al., 2015). 

Semakin berkembangnya jaman telah hadir kendaraan dengan khusus 

menggunakan biodiesel sebagai sumber energinya disebut Plug in Hybrid Electric 

Vehicle (PHEV). 
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Solusi ketiga yaitu Pembangkit Listrik Tenaga Angin (PLTA).  Energi 

angin merupakan energi alternatif yang tersedia di alam. Energi ini dapat 

dimanfaatkan dengan dirubah menjadi bentuk energi lain pada daerah-daerah yang 

berpotensi memiliki kecepatan angin diatas 5 m/sec. Pembangkit listrik tenaga 

angin mengkonversi energi angin menjadi energi listrik dengan menggunakan 

kincir (Zaidun & Yamin, 2010). 

Solusi selanjutnya yaitu Penerangan Jalan Umum Tenaga Surya (PJUTS), 

ini merupakan salah satu usaha pemerintah untuk mengurangi penggunaan batu 

bara sebagai sumber utama listrik negara. Sel surya atau panel surya merupakan 

alternatif energi terbaharu yang memanfaatkan matahari sebagai sumber 

energinya. Alat ini terbuat dari bahan semikonduktor yang apabila disinari oleh 

sinar matahari dapat menghasilkan listrik yang dapat dimanfaatkan oleh manusia 

(Putra & Rangkuti, 2016). Panel surya atau sel surya menggunakan prinsip 

fotovoltaik yaitu mampu mengonversi energi foton dari sinar matahari menjadi 

energi listrik, sel fotovoltaik ini berupa lapisan tipis silikon dan bahan 

semikonduktor lain. Bahan tersebut ketika terpapar sinar matahari akan 

melepaskan elektron yang bergerak bebas sehingga mengeluarkan tegangan listrik 

arus searah (Nafis et al.,  2015). 

Solusi terakhir yaitu penghijauan, hal ini menjadi salah satu usaha yang 

sangat membantu mengurangi dampak dari pemanasan global. Tanaman 

merupakan salah satu penyaring udara, tanaman mampu menyerap 

karbondioksida yang bersifat sebagai gas rumah kaca dan memprosesnya dalam 

fotosintesis menghasilkan oksigen yang bermanfaat bagi mahluk hidup. Adanya 

tanaman mampu mereduksi gas rumah kaca dan membuat kualitas lingkungan 

menjadi lebih baik. 

Alat peraga ASEA digunakan pada materi pemanasan global sebagai 

gambaran solusi yang baik bagi isu pemanasan global pada masyarakat. 

Pengoperasian alat ini menggunakan daya listrik untuk menghidupkan lampu sel 

surya dan PLTA. Energi alternatif pada alat peraga ini ada empat, yaitu (1) panel 

surya, terletak pada Penerangan Jalan Umum Tenaga Surya (PJUTS) dan atap 

rumah pada area solusi yang terdapat sel surya sebagai sumber energi listrik skala 

rumah, (2) biogas, terlihat digester yang digunakan sebagai tampungan reaksi 
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kimia penghasil metana dari limbah peteranakan yang disalurkan pada replika 

rumah digunakan untuk memasak sebagai pengganti gas elpiji, (3) Pembangkit 

Listrik Tenaga Angin (PLTA), terlihat beberapa replika kincir digunakan sebagai 

penghasil listrik untuk mensuplai energi listrik kampung. ASEA menggabungkan 

sisi kimia, fisika, kimia dan biologi, keterpaduan menggunakan tipe shared yang 

menggabungkan dua konsep materi yaitu energi dan perubahannya kelas 7 

semester 1 serta pemanasan global kelas 7 semester 2. Bentuk koper pada alat 

peraga dan pegangan memudahkan siswa dalam membawanya. ASEA 

dioperasikan menggunakan saklar untuk mengaktifkan miniatur PLTA dan 

powerbank untuk menyalakan PJU-TS. Alat ini membuat siswa menganalisis 

masalah pemanasan global dan mencari solusimya pada bagian solusi, proses ini 

dapat mendukung tercapainya keterampilan siswa dalam berpikir. Keterampilan 

peserta didik akan terasah terutama dalam segi menganalisis, memprediksi dan 

memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada disekitarnya. 

Alat peraga Simulasi Energi Alternatif (ASEA) ini diharapkan mampu 

membantu guru dalam menyampaikan materi pada siswa dengan inovas baru. 

Penggunaan alat peraga telah dinyatakan efektif diterapkan dalam pembelajaran 

oleh Prihatiningtyas & Putra (2018) alat peraga dengan tercapainya hasil belajar 

yang tergolong dalam kategori baik. Hasil belajar yang baik diperoleh dengan 

adanya pemahaman yang baik terhadap konsep yang diajarkan. Menurut Aeniah et 

al. (2018) terdapat perbedaan signifikan pada kemampuan penalaran dan 

pemahaman konsep peserta didik. Penggunaan alat peraga selain berdampak baik 

pada peserta didik juga dapat meringankan guru dalam menyampaikan materi 

pada siswa. Media alat peraga mampu memperagakan materi atau konsep IPA 

terkait sehingga dapat memudahkan pemahaman peserta didik (Nafisah et al., 

2018). ASEA diharapkan mampu membantu guru dalam menyampaikan materi 

IPA terkait serta dapat mendukung keterampilan berpikir kritis peserta didik pada 

materi pemanasan global. 

2.1.4 Keterampilan Berpikir Kritis 

Tolak ukur keberhasilan dari pembelajaran adalah hasil belajar yang 

melampaui Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) dan tercapainya keterampilan-

keterampilan tertentu, salah satunya yaitu keterampilan berpikir kritis. 
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Keterampilan berpikir kritis adalah sebuah proses terorganisasi yang 

memungkinkan siswa merumuskan, mengevaluasi dan mengorganisir pendapat 

mereka sendiri (Rahayu & Hidayat, 2017). Berpikir kritis dapat dimiliki dengan 

aktifitas yang membimbing ke arah berpikir kritis. Salah satu aspek yang menjadi 

tolak ukur peserta didik memiliki keterampilan berpikir kritis yang baik yaitu 

kegiatan yang mengasah kreativitas mereka (McPeck, 2017). Pemikiran kreatif 

apabila diterapkan maka akan mengarah pada \kegiatan kritis, hal ini dikarenakan 

sesuatu yang bersifat kreatif melahirkan hal baru dan masalah mungkin muncul 

dari sesuatu yang baru. 

Berpikir kritis menurut Farisi et al. (2017) merupakan teknik berpikir 

secara konvergen, logical thinking dan reasoning. Keterampilan berpikir kritis 

membuat seseorang berpikir secara luas, logis dan berdasar atau memiliki dasar 

yang jelas terhadap argumen yang dikeluarkannya. Menurut Putra & Sudarti 

(2015) berpikir kritis dapat dilihat dari proses analisis isu, pemberian gagasan dan 

penentuan solusi dari isu yang sedang terjadi. Keterampilan berpikir kritis dapat 

dibentuk dengan pendekatan masalah atau dengan observasi yang mengarahkan 

peserta didik untuk menganalisis masalah tersebut. Adanya masalah atau isu 

menggugah peserta didik untuk menemukan solusi yang tepat, proses penemuan 

solusi akan mengarahkan peserta didik dalam berpikir tingkat tinggi dan berpikir 

kritis. 

Keterampilan berpikir kritis menurut Amir (2015) dapat dibentuk melalui 

beberapa langkah yang terangkum dalam singkatan IDEALS, berikut 

penjelasannya: 

1. Identify (I), menentukan ide pokok permasalahan yang dihadapi 

2. Define (D), menentukan fakta yang membatasi masalah atau informasi yang 

diperlukan (study literature) 

3. Enumerate (E), mendaftar beberapa solusi yang relevan dengan masalah 

4. Analyze (A), menganalisis pilihan solusi terbaik bagi permasalahan 

5. List (L), menyebutkan alasan yang tepat dari jawaban yang dipilih 

6. Self-Correct (S), Mengecek kembali secara menyeluruh (review) 

keenam langkah berikut apabila diterapkan dalam pembelajaran dapat 

membimbing peserta didik mengasah keterampilan berpikir mereka dan berujung 
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ada meningkatnya keterampilan berpikir kritis mereka. Seseorang dikatakan 

berpikir kritis apabila mencukupi indikator dari berpikir kritis. Menurut Rahma 

(2012) indikator berpikir kritis dikelompokkan menjadi enam, yaitu interpretasi, 

evaluasi, analisis, penjelasan, inferensi dan pengaturan diri. (1) interpretasi yaitu 

penggolongan informasi atau isu, (2) evaluasi, menilai argumen, (3) analisis, yaitu 

analisis argumen atau data hasil percobaan, (4) penjelasan, menyatakan hasil, (5) 

inferensi, menganalisis kesimpulan, dan (6) pengaturan diri, mereview hasil. 

Keenam indikator tersebut berhubungan satu sama lain, indikator berupa fase-fase 

keterampilan yang dimiliki peserta didik dimulai dari penemuan isu sampai pada 

review hasil yang membimbing peserta didik pada tercapainya keterampilan 

berpikir kritis. 

 Aspek keterampilan berpikir kritis yang perlu dikembangkan dalam 

pembelajaran menurut Jayanti & Amin (2018) ada tiga, yaitu (1) interpretasi, (2) 

analisis dan (3) interferensi. Ketiganya mencakup perilaku yang mampu 

mengasah keterampilan berpikir peserta didik. Interpretasi merupakan tahap 

penemuan isu, kemudia isu tersebut dianalisis. Tahap interferensi merupakan 

tahap penarikan kesimpulan solusi yang tepat bagi isu yang ada. Indikator 

keterampilan berpikir kritis yang diukur pada pembelajaran menurut Kurniawati 

et al. (2014) ada enam, yaitu (1) Merumuskan masalah, (2) menganalisis 

argumen, (3) membuat induksi, (4)  membuat deduksi, (5) mengevaluasi, dan (6) 

memutuskan tindakan. Sedangkan indikator keterampilan berpikir kritis menurut 

Ennis (2011) sebagai berikut tercantum dalam Tabel 2.1 Indikator berpikir kritis 

menurut Ennis ada 12 namun terangkum dalam 5 pengelompokkan. 

Tabel 2.1 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis menurut Ennis (2011) 

No Indikator Indikator 

Contoh Berpikir Kritis 

dalam Pembelajaran 

IPA 

1. Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

 memfokuskan 

pertanyaan 

 menganalisis pertanyaan 

 bertanya dan menjawab 

pertanyaan tentang suatu 

penjelasan 

Siswa dapat menjelaskan 

isu lingkungan di tengah 

masyarakat.  

2. Membangun 

keterampilan 

dasar 

 mempertimbangkan 

apakah sumber dapat 

dipercaya atau tidak 

Siswa menggunakan data 

dari study literature untuk 

menganalisis isu. 
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sudahmengobservasi 

dan mempertimbangkan 

suatu laporan hasil 

observasi 

3. Membuat 

inferensi 
 mendeduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil deduksi 

 menginduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil induksi 

 membuat dan 

menentukan hasil 

pertimbangan 

Siswa dapat menjelaskan 

sebab,akibat dan dampak 

yang ditimbulkan dari isu. 

4. Memberikan 

penjelasan 

lebih lanjut 

 mendefinisikan istilah 

dan mempertimbangkan 

suatu definisi dalam tiga 

dimensi 

 mengidentifikasi asumsi 

Siswa dapat memberikan 

solusi menggunakan dasar 

teori yang ditemukan. 

5. Mengatur 

strategi dan 

teknik 

 menentukan suatu 

tindakan 

 berinteraksi dengan 

orang lain 

Siswa dapat memberikan 

solusi tepat dengan 

perhitungan dampak yang 

lebih atang berdasarkan 

dasar teori yang ada. 

(Ennis, 2011) 

Berdasarkan penjelasan indikator yang digunakan beberapa pakar dalam 

penelitian maka penelitian ini mengacu pada indikator berpikir kritis Ennis (2011) 

pada ranah kognitif, yaitu: analisis argumen, reduksi dan mempertimbangkan 

hasil deduksi, induksi dan mempertimbangkan hasil induksi, membuat dan 

menentukan hasil pertimbangan, mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkannya dalam tiga dimensi, identifikasi asumsi dan menentukan 

tindakan. Ketujuh indikator tersebut menjadi tolak ukur tercapainya keterampilan 

berpikir kritis peserta didik ditinjau dari hasil belajar dan observasi. Menurut 

taksonomi Bloom indikator keterampilan berpikir kritis dimulai dari C4 – C6. 

Adapun penjelasan dan ciri-ciri dari masing-masing indikator disajikan dalam 

Tabel 2.2.  

Tabel 2.2 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis pada penelitian 

No Indikator Ciri-ciri 

1. Analisis argumen 

(Analyze) 

a. Menemukan permasalahan 

b. Mengidentifikasi masalah dari penyebab. 

dampak dan solusi 

c. Menganalisis permasalahan 

2. Reduksi dan a. Melakukan studi literatur  
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mempertimbangkan 

hasil deduksi 

b. Menyaring informasi yang didapat 

c. Mempertimbangkan solusi yang tepat 

3. Induksi dan 

mempertimbangkan 

hasil induksi 

a. Melakukan studi literatur  

b. Menyaring informasi yang didapat 

c. Mempertimbangkan solusi yang tepat 

4. Membuat dan 

menentukan hasil 

pertimbangan 

a. Mempertimbangkan kembali solusi  

b. Memperhitungkan dampak dari solusi 

apabila diterapkan pda masyarakat 

c. Menyesuaikan solusi dengan kajian 

pustaka 

5. Mendefinisikan istilah 

dan 

mempertimbangkannya 

dalam tiga dimensi 

a. Mendefinisikan masalah dalam tiga 

dimensi (penyebab, dampak dan solusi) 

b. Mampu menyimpulkan pokok 

pembelajaran 

c. Mampu mengevaluasi proses 

pembelajaran hari tersebut 

6. Identifikasi asumsi 

(identify) 

a. Mengidentifikasi masalah 

b. Melakukan studi literatur 

c. Mengidentifikasi solusi yang tepat 

7. Menentukan tindakan a. Melakukan studi literatur 

b. Menentukan solusi 

c. Mempertimbangan dampak dari solusi 

 

2.2 Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir merupakan pokok dalam penelitian ini. Produk yang 

dikembangkan diharap sesuai dengan kebutuhan dalam pembelajaran IPA di 

SMPN 37 Semarang. Pengembangan alat peraga simulasi energi alternatif 

(ASEA) untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik materi 

pemanasan global kelas VII semester 2 menggunakan kerangka berpikir yang 

terdapat pada Gambar 2.2 berikut: 
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Gambar 2.2 Kerangka berpikir penelitian dan pengembangan Alat peraga 

Simulasi Energi Alternatif (ASEA) untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik pada materi pemanasan global.  

- Rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik 

berdasarkan hasil observasi 

- Belum ada media pembelajaran alat peraga materi pemanasan 

global di SMP Negeri 37 Semarang 

- Minat peserta didik terhadap pembelajaran IPA  rendah 

- Terdapat konsep abstrak dalam materi pemanasan global 

- Dibutuhkannya alat peraga yang mampu memvisualisasikan 

penggunaan energi alternatif dalam kehidupan 

FAKTA 

Rendahnya 

keterampilan berpikir 

kritis peserta didik dan 

belum tersedianya alat 

peraga pada materi 

pemanasan global di 

SMP N 37 Semarang 

Pengembangan Alat peraga Simulasi Energi Alternatif (ASEA) materi pemanasan global  

Proses Pengembangan  

 

Produk akhir berupa Alat peraga Simulasi Energi Alternatif (ASEA) materi pemanasan global kelas 

VII semester II yang layak dan efektif digunakan dalam kegiatan pembelajaran IPA 

Membantu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik  

Define 

- Analisis kebutuhan  

- Analisis KI dan KD 

- Kajian pustaka 

- Pengumpulan data 

awal 

- Perumusan solusi 

Design 

- Pembuatan 

desain awal 

produk 

- Revisi 

desain 

 

 

Develop 

- Pengembangan produk dari 

desain yang sudah divalidasi 

- Validasi produk oleh pakar 

media dan pakar materi 

- Revisi produk  

- Uji coba produk  
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BAB 5 PENUTUP 

5. 1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengembangan Alat peraga 

Simulasi Energi Alternatif (ASEA) untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir 

Kritis Peserta didik pada Materi Pemanasan Global” diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. ASEA telah diuji kelayakannya dari segi media dan materi oleh 6 orang 

pakar. Berdasarkan hasil uji kelayakan ASEA oleh pakar media dan pakar 

materi disimpulkan bahwa ASEA sangat layak dan efektif untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

2. ASEA efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

dibuktikan dengan peningkatan nilai pretest dan posttest dengan 

didapatkan skor N-gain sebesar 0,699 dalam kategori sedang dan memiliki 

perbedaan signifikan rata-rata pretest dan posttest. 

5. 2 Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini antara lain: 

1. Alat peraga ASEA masih belum bisa untuk mengadakan simulasi energi 

secara nyata, namun masih dalam bentuk simulasi apabila terdapat peneliti 

lain hendak melakukan penelitian serupa, alangkah lebih baik apabila 

dapat mengadakannya. 

2. Berkaitan dengan waktu produksi, alangkah lebih baik apabila peneliti 

mempercepat waktu produksi tanpa mempengaruhi kualitas dari alat 

peraga yang diproduksi. 
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